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2.1 Keterampilan Berbicara
2.1.1 Pengertian Berbicara
Berbicara merupakan salah satu fondasi utama dalam kerangka empat keterampilan berbahasa, selain menyimak, membaca, dan menulis. Sebagai keterampilan yang bersifat produktif, berbicara memiliki karakteristik aktif dalam menghasilkan dan menyampaikan gagasan. Dalam perwujudannya, keterampilan ini memungkinkan individu untuk mengartikulasikan pemikiran, perasaan, dan informasi melalui medium lisan, yang kemudian dipergunakan dalam berbagai konteks berbahasa, terutama dalam interaksi dan komunikasi antarindividu.
Mulgrave, sebagaimana dikutip oleh Tarigan (1983:15), mendefinisikan berbicara sebagai "kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan." Definisi ini menyoroti aspek motorik (pengucapan bunyi dan kata) serta aspek kognitif dan afektif (penyampaian pikiran, gagasan, dan perasaan) yang melekat dalam aktivitas berbicara.
Lebih lanjut, Tarigan (1983:15) memberikan elaborasi yang lebih komprehensif dengan menyatakan bahwa "berbicara merupakan sistem tanda-tanda yang dapat didengar (audible) dan yang kelihatan (visible) yang memanfaatkan sejumlah otot dan jaringan otot tubuh manusia demi maksud dan tujuan menyampaikan gagasan-gagasan atau ide-ide yang dikombinasikan." Definisi ini memperluas pemahaman tentang berbicara tidak hanya sebagai produksi bunyi, tetapi juga melibatkan aspek nonverbal yang terlihat (seperti ekspresi wajah dan gestur) serta proses kognitif dalam merangkai dan menyampaikan ide secara terstruktur.
Dengan demikian, hakikat berbicara melampaui sekadar mengeluarkan suara. Ia merupakan suatu proses komunikasi yang dinamis, melibatkan penggunaan alat ucap manusia untuk menghasilkan suara yang bermakna, di mana terjadi transfer pesan dari satu pihak (sumber) ke pihak lain (penerima). Efektivitas komunikasi dalam berbicara sangat bergantung pada kemampuan penyampai pesan untuk mengartikulasikan maksudnya dengan jelas dan kemampuan penerima pesan untuk menginterpretasikan pesan tersebut dengan akurat. Dalam setiap interaksi lisan, terdapat peran aktif dari kedua belah pihak yang terlibat. Agar komunikasi berjalan lancar dan efektif, diperlukan kerjasama yang baik antara pembicara dan pendengar, saling memahami konteks, dan memberikan umpan balik yang relevan.
Keterampilan berbicara memegang peranan vital dalam interaksi sosial setiap individu. Kemampuan untuk mengartikulasikan pikiran dan perasaan secara efektif melalui bahasa lisan memungkinkan seseorang untuk membangun hubungan yang sehat, berpartisipasi aktif dalam diskusi, menyampaikan pendapat dengan jelas, dan mempengaruhi orang lain. Sebaliknya, kekurangan dalam keterampilan berbicara dapat menjadi hambatan dalam berbagai aspek kehidupan sosial dan profesional. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan berbicara merupakan aspek penting yang perlu mendapatkan perhatian serius, mengingat potensinya dalam memberdayakan individu untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasan kreatif yang mereka miliki dan berpartisipasi secara konstruktif dalam masyarakat.
Dalam setiap kegiatan berbicara, dapat diidentifikasi lima unsur utama yang saling berinteraksi: (1) pembicara (pihak yang menyampaikan pesan), (2) isi pembicaraan (gagasan, informasi, atau perasaan yang disampaikan), (3) saluran (medium penyampaian pesan, yaitu gelombang suara dan bahasa tubuh), (4) penyimak (pihak yang menerima pesan), dan (5) tanggapan penyimak (reaksi atau umpan balik dari penerima pesan terhadap apa yang disampaikan). Pemahaman terhadap kelima unsur ini penting untuk menganalisis dan meningkatkan efektivitas komunikasi lisan.

2.1.2 Hakikat Keterampilan Berbicara
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 1180), keterampilan didefinisikan sebagai "kecakapan untuk menyelesaikan tugas." Dengan demikian, dalam konteks berbahasa, keterampilan berbicara dapat disimpulkan sebagai kemampuan dan kecakapan seseorang dalam melakukan berbagai aktivitas yang melibatkan bahasa lisan untuk menyampaikan pesan, gagasan, atau perasaan secara efektif dan sesuai dengan tujuan komunikasi. Keterampilan ini tidak datang secara instan, melainkan memerlukan proses pembelajaran, latihan, dan pengalaman yang berkelanjutan.
Pengembangan keterampilan berbicara perlu ditanamkan dan dilatihkan kepada anak sejak usia dini. Pada masa kanak-kanak, fondasi kemampuan berkomunikasi lisan mulai terbentuk melalui interaksi dengan keluarga, teman sebaya, dan lingkungan sekitar. Stimulasi yang tepat dan kesempatan untuk berlatih berbicara dalam berbagai konteks akan membantu anak mengembangkan kelancaran, kejelasan, dan kepercayaan diri dalam menyampaikan pikiran mereka. Investasi dalam pengembangan keterampilan berbicara sejak dini akan memberikan manfaat jangka panjang, mempersiapkan anak untuk tumbuh menjadi individu yang terampil dan cekatan dalam berinteraksi, mampu mengartikulasikan ide-ide mereka dengan baik, dan lebih siap menghadapi berbagai permasalahan hidup yang memerlukan komunikasi efektif. Selain itu, individu dengan keterampilan berbicara yang baik cenderung memiliki kemampuan untuk berkolaborasi, memimpin, dan berkontribusi secara signifikan bagi masyarakat melalui keahlian komunikasi yang mereka miliki.
Berbicara merupakan sarana fundamental bagi interaksi dan komunikasi antarmanusia. Bahasa secara umum, dan berbicara secara khusus, memiliki beragam fungsi yang esensial dalam kehidupan sosial dan individu. Beberapa fungsi utama bahasa, termasuk dalam konteks berbicara, antara lain:
1. Bahasa sebagai sarana komunikasi: Ini adalah fungsi bahasa yang paling mendasar, di mana bahasa lisan menjadi alat utama bagi individu untuk bertukar informasi, menyampaikan maksud, dan menjalin hubungan dengan orang lain.
2. Bahasa sebagai sarana integrasi dan adaptasi: Melalui bahasa, termasuk cara berbicara, individu dapat mengekspresikan diri sebagai bagian dari suatu kelompok atau komunitas. Bahasa membantu membangun rasa kebersamaan, solidaritas, dan memungkinkan individu untuk menyesuaikan diri dengan norma dan nilai yang berlaku dalam lingkungan sosial atau profesional mereka. Contohnya, gaya berbicara dalam lingkungan kerja dapat berbeda dengan gaya berbicara dengan teman sebaya.
3. Bahasa sebagai sarana kontrol sosial: Berbicara juga berfungsi sebagai alat untuk mempengaruhi dan mengendalikan perilaku orang lain. Melalui persuasi, argumentasi, atau bahkan instruksi, bahasa lisan dapat digunakan untuk mengarahkan tindakan dan mencapai kesepakatan dalam interaksi sosial.
4. Bahasa sebagai sarana memahami diri: Proses berbahasa, termasuk berbicara, memungkinkan individu untuk merefleksikan pikiran dan perasaan mereka, mengidentifikasi kondisi diri sendiri, dan membangun kesadaran diri. Saat kita mencoba mengartikulasikan apa yang kita rasakan atau pikirkan, kita juga sedang dalam proses memahami diri kita lebih baik.
5. Bahasa sebagai sarana ekspresi diri: Berbicara adalah medium yang ampuh untuk mengungkapkan individualitas, emosi, dan kreativitas. Melalui pilihan kata, intonasi, dan gaya penyampaian, seseorang dapat mengekspresikan cinta, kegembiraan, kemarahan, atau berbagai nuansa perasaan lainnya.
6. Bahasa sebagai sarana memahami orang lain: Kemampuan untuk mendengarkan dan memahami bahasa lisan orang lain merupakan kunci untuk menjamin efektivitas komunikasi. Dengan memahami apa yang dikatakan orang lain, kita dapat merespons dengan tepat, menghindari kesalahpahaman, dan membangun hubungan yang lebih baik.
Setiap kegiatan berbicara yang dilakukan oleh manusia tidaklah terjadi tanpa maksud dan tujuan yang mendasarinya. Tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkomunikasi. Melalui komunikasi lisan, individu berusaha untuk menyampaikan informasi, berbagi ide, mengungkapkan perasaan, atau mempengaruhi orang lain. Agar penyampaian pikiran melalui berbicara menjadi efektif, seorang pembicara sebaiknya memiliki pemahaman yang mendalam tentang materi yang ingin disampaikan, mampu mengantisipasi dan mengevaluasi dampak komunikasi terhadap pendengarnya, serta memahami prinsip-prinsip dasar yang mendasari berbagai situasi pembicaraan, baik dalam konteks umum maupun dalam interaksi personal.
Definisi lain mengenai berbicara dikemukakan oleh Brown dan Yule dalam Puji Santosa, dkk (Riadi, 2006:34), yang menyatakan bahwa "berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi bahasa untuk mengekspresikan atau menyampaikan pikiran, gagasan, atau perasaan secara lisan." Pengertian ini pada intinya memiliki kesamaan makna dengan definisi yang disampaikan oleh Tarigan, yang menekankan keterkaitan berbicara dengan produksi dan pengucapan kata-kata sebagai representasi dari ide dan emosi.
Tujuan utama dari berbicara, sebagaimana telah disebutkan, adalah untuk berkomunikasi. Komunikasi sendiri merupakan proses pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih, dengan tujuan agar pesan yang dimaksud dapat dipahami secara bersama. Oleh karena itu, agar dapat menyampaikan pesan secara efektif melalui berbicara, seorang pembicara harus memiliki pemahaman yang jelas tentang apa yang ingin dikomunikasikan. Tarigan juga mengklasifikasikan maksud umum berbicara menjadi tiga kategori utama: (1) memberitahukan dan melaporkan (to inform), yang bertujuan untuk menyampaikan fakta, informasi, atau deskripsi; (2) menjamu dan menghibur (to entertain), yang bertujuan untuk menciptakan suasana menyenangkan, berbagi pengalaman lucu, atau membangkitkan emosi positif; serta (3) membujuk, mengajak, mendesak, dan meyakinkan (to persuade), yang bertujuan untuk mempengaruhi pikiran, sikap, atau tindakan pendengar. 

2.1.3 Karakteristik Pembelajaran Berbicara
Kegiatan berbicara merupakan sebuah proses dinamis yang melibatkan interaksi minimal antara dua individu atau seorang pembicara dengan audiens. Esensi dari komunikasi lisan terletak pada pertukaran pesan dan makna. Elina (2009) mengidentifikasi beberapa karakteristik fundamental yang inheren dalam kegiatan berbicara yang efektif. Pertama, keberadaan lawan bicara atau audiens menjadi prasyarat mutlak, karena tanpa adanya penerima pesan, tujuan komunikatif dari berbicara tidak akan tercapai. Interaksi ini memungkinkan adanya umpan balik (feedback), baik verbal maupun nonverbal, yang sangat penting untuk memastikan pemahaman dan keberhasilan komunikasi. Kedua, seorang pembicara dituntut memiliki penguasaan lafal (artikulasi), struktur (gramatika), dan kosakata (leksikon) yang memadai. Kejelasan dalam pengucapan, ketepatan dalam penggunaan tata bahasa, dan kekayaan perbendaharaan kata akan sangat mempengaruhi kejelasan dan efektivitas pesan yang disampaikan. Ketiga, setiap kegiatan berbicara pasti memiliki tema atau topik yang menjadi fokus pembicaraan. Topik ini menjadi kerangka acuan yang memandu alur pembicaraan dan memastikan bahwa komunikasi tetap relevan dan terarah. Keempat, dalam setiap tindak tutur, terdapat informasi yang ingin disampaikan atau pertanyaan yang diajukan. Tujuan ini menjadi motor penggerak komunikasi, yang mendorong pembicara untuk mengartikulasikan pemikiran dan perasaan mereka. Kelima, keberhasilan berbicara sangat dipengaruhi oleh kemampuan pembicara untuk memperhatikan situasi dan konteks komunikasi. Pemahaman akan latar belakang sosial, budaya, hubungan antar pembicara, serta tujuan spesifik dari interaksi akan menentukan pilihan kata, gaya bahasa, dan strategi komunikasi yang tepat. Dengan memperhatikan karakteristik-karakteristik ini, proses pembelajaran berbicara dapat dirancang sedemikian rupa sehingga siswa tidak hanya mampu mengucapkan kata-kata, tetapi juga mampu berkomunikasi secara efektif dan sesuai dengan konteks.

2.1.4 Tujuan Berbicara
Tujuan primer dari kegiatan berbicara melampaui sekadar pertukaran kata-kata; esensinya adalah untuk berkomunikasi. Dalam perspektif ini, berbicara menjadi jembatan yang menghubungkan pikiran, gagasan, dan emosi antarindividu. Sejalan dengan pandangan Arsyad dan Mukti (1991:23), tujuan utama berbicara adalah untuk mengekspresikan, menyatakan, dan menyampaikan pikiran, gagasan, serta perasaan. Melalui bahasa lisan, individu dapat mengartikulasikan pemahaman mereka tentang dunia, berbagi perspektif unik mereka, dan mengungkapkan spektrum emosi yang mereka rasakan. Lebih lanjut, tujuan berbicara dapat beragam tergantung pada konteks dan maksud pembicara. Berbicara dapat bertujuan untuk membangun hubungan sosial, mempengaruhi orang lain, memecahkan masalah, atau sekadar berbagi informasi. Pemahaman akan berbagai tujuan berbicara ini penting dalam konteks pembelajaran, agar siswa dapat mengembangkan kemampuan berbicara yang adaptif dan sesuai dengan berbagai situasi komunikasi.

2.1.5 Jenis-Jenis Berbicara
Depdiknas (2002) mengklasifikasikan kegiatan berbicara ke dalam berbagai kategori berdasarkan sejumlah kriteria yang relevan dengan konteks dan tujuan komunikasi. Penggolongan ini membantu dalam memahami variasi dalam praktik berbicara dan mengadaptasi strategi pembelajaran yang sesuai.
1) Berdasarkan Situasi: Kategori ini membagi berbicara menjadi formal dan nonformal. Berbicara formal terjadi dalam konteks yang terstruktur dan terencana, seperti ceramah yang bertujuan untuk menyampaikan informasi kepada khalayak, kegiatan perencanaan dan penilaian yang melibatkan diskusi terarah, wawancara yang memiliki format tanya jawab yang jelas, debat yang melibatkan argumentasi terstruktur, diskusi kelompok yang bertujuan untuk mencapai pemahaman bersama, dan bercerita dalam situasi formal seperti presentasi naratif. Sebaliknya, berbicara nonformal berlangsung dalam suasana yang lebih santai dan tidak terikat oleh aturan yang ketat, seperti bertukar pengalaman pribadi dengan teman atau keluarga, melakukan percakapan sehari-hari, menyampaikan berita secara informal, dan memberikan petunjuk praktis dalam konteks kasual.
2) Berdasarkan Tujuan: Klasifikasi ini didasarkan pada maksud utama pembicara. Terdapat lima jenis tujuan berbicara, yaitu berbicara untuk menghibur (bertujuan menciptakan suasana gembira dan menyenangkan bagi pendengar), berbicara untuk menginformasikan (bertujuan menyampaikan fakta, data, atau pengetahuan baru), berbicara untuk menstimulasi (bertujuan membangkitkan minat atau perhatian pendengar terhadap suatu topik), berbicara untuk meyakinkan (bertujuan mempengaruhi keyakinan atau pandangan pendengar), dan berbicara untuk menggerakkan (bertujuan mendorong pendengar untuk mengambil tindakan tertentu).
3) Berdasarkan Metode Penyampaian: Kategori ini berkaitan dengan cara pembicara menyampaikan pesan. Terdapat empat metode utama, yaitu penyampaian secara mendadak (impromptu) yang dilakukan tanpa persiapan tertulis atau catatan, berdasarkan catatan kecil (ekstemporan) di mana pembicara menggunakan poin-poin penting sebagai panduan, berdasarkan hafalan (memorized) di mana seluruh teks pidato atau presentasi dihafal di luar kepala, dan berdasarkan naskah (manuscript) di mana pembicara membacakan teks yang telah dipersiapkan sebelumnya.
4) Berdasarkan Jumlah Penyimak: Klasifikasi ini didasarkan pada ukuran audiens. Berbicara dapat dikategorikan menjadi berbicara antara pribadi (interpersonal) yang melibatkan dua individu, berbicara kelompok kecil yang melibatkan beberapa orang dalam interaksi yang lebih terfokus, dan berbicara kelompok besar (publik) yang melibatkan seorang pembicara dengan banyak pendengar.
5) Berdasarkan Peristiwa Khusus: Menurut Logan dkk. (dalam Tarigan, 1986:56), jenis berbicara atau pidato dapat diklasifikasikan berdasarkan konteks acara atau peristiwa khusus. Enam jenis yang diidentifikasi adalah pidato presentasi (menyampaikan informasi atau hasil kerja), pidato penyampaian (misalnya, menyampaikan penghargaan atau berita penting), pidato perpisahan (mengucapkan salam perpisahan), pidato perjamuan (biasanya bersifat informal dan menghibur), pidato perkenalan (memperkenalkan seseorang kepada khalayak), dan pidato nominasi (mencalonkan seseorang untuk suatu posisi atau penghargaan).
Pemahaman akan berbagai jenis berbicara ini memberikan kerangka kerja yang komprehensif bagi guru dalam merancang kegiatan pembelajaran yang variatif dan relevan dengan kebutuhan komunikasi siswa di berbagai konteks.

2.1.6 Fokus Perhatian Pembelajaran Berbicara
Dalam proses pembelajaran berbicara, guru perlu secara cermat memperhatikan berbagai elemen yang berkontribusi terhadap efektivitas komunikasi lisan. Fokus perhatian guru saat memberikan pelajaran berbicara meliputi beberapa aspek krusial. Pertama, pesan, yaitu amanat atau informasi inti yang ingin disampaikan pembicara kepada pendengar. Kejelasan dan keterorganisasian pesan menjadi kunci agar mudah dipahami. Kedua, bahasa pengembang pesan atau gagasan, yang mencakup pilihan kata (diksi), struktur kalimat (sintaksis), dan gaya bahasa yang digunakan pembicara untuk mengemas pesannya. Ketiga, media penyampaian, yang tidak hanya terbatas pada alat ucap (vokal dan artikulasi), tetapi juga melibatkan tubuh dan bagian tubuh lainnya (bahasa tubuh, gestur, dan mimik wajah) yang memperkuat atau bahkan menggantikan pesan verbal. Keempat, bunyi ujaran yang dikirimkan oleh pembicara harus jelas, dapat didengar, dan diucapkan dengan lafal yang tepat agar tidak menimbulkan kesalahpahaman. Kelima, upaya pendengar untuk mendengar arus bunyi ujaran dan mengamati gerak mimik pembicara merupakan aspek penting dalam proses penerimaan pesan. Kemampuan pendengar untuk fokus dan menginterpretasikan sinyal verbal dan nonverbal sangat mempengaruhi pemahaman. Keenam, usaha mengamati penyampaian gagasan lewat media visual (jika ada) juga menjadi fokus perhatian, terutama dalam presentasi yang menggunakan alat bantu visual. Ketujuh, usaha pendengar untuk meresapkan, menilai, dan mengembangkan gagasan yang disampaikan menunjukkan tingkat keterlibatan aktif pendengar dalam proses komunikasi.
Dari ketujuh unsur yang saling terkait ini, dapat ditarik tiga sudut pandang utama yang mempermudah pemahaman dan analisis proses berbicara:
a. Pembicara: Peran pembicara mencakup serangkaian tindakan yang disengaja, yaitu menata gagasan agar logis dan sistematis, menata media kebahasaan (memilih kata dan menyusun kalimat yang tepat), dan secara aktif menyampaikan atau mengirimkan bunyi-bunyi ujaran beserta ekspresi nonverbal yang relevan.
b. Pendengar: Pendengar memiliki fungsi krusial dalam menerima bunyi-bunyi ujaran yang bermakna yang disampaikan oleh pembicara. Proses mendengarkan aktif melibatkan tidak hanya menangkap suara, tetapi juga menginterpretasikan makna di balik kata-kata dan bahasa tubuh.
c. Medan Pembicaraan: Medan pembicaraan dapat dipahami sebagai daerah atau saluran pemindahan pesan lewat bunyi ujaran. Ini mencakup lingkungan fisik dan psikologis di mana komunikasi terjadi, serta medium (udara, alat bantu audio, dll.) yang digunakan untuk mentransmisikan pesan. Pemahaman akan medan pembicaraan membantu pembicara untuk menyesuaikan gaya dan strategi komunikasinya agar efektif dalam konteks tertentu.
Dengan memahami dan memperhatikan ketiga sudut pandang ini, guru dapat merancang pembelajaran berbicara yang holistik, yang tidak hanya melatih kemampuan siswa dalam menghasilkan ujaran, tetapi juga mengembangkan kesadaran mereka terhadap dinamika interaksi komunikasi secara keseluruhan.

2.1.7 Faktor-Faktor Penunjang dan Hambatan dalam Berbicara
Keberhasilan dan efektivitas dalam berbicara dipengaruhi oleh beragam faktor yang saling berinteraksi. Taryono (1999: 54-59) mengklasifikasikan faktor-faktor yang menunjang tercapainya pembicaraan yang efektif menjadi dua kategori utama: faktor kebahasaan dan faktor non-kebahasaan. Pemahaman dan penguasaan kedua aspek ini merupakan kunci bagi seorang pembicara untuk menyampaikan pesannya dengan jelas, menarik, dan meyakinkan.
1. Faktor-faktor penunjang dalam berbicara
Faktor-faktor penunjang ini merupakan elemen-elemen yang, ketika dikuasai dan diterapkan dengan baik oleh seorang pembicara, akan meningkatkan kualitas dan dampak dari komunikasi lisan.
a. Faktor kebahasaan: Aspek-aspek linguistik yang mendasari kemampuan berbicara secara efektif.
1) Ketetapan ucapan (pronunciation): Seorang pembicara yang kompeten mampu melafalkan bunyi-bunyi bahasa secara akurat sesuai dengan standar yang berlaku. Kejelasan artikulasi setiap fonem dan pelafalan kata yang benar akan meminimalkan potensi kesalahpahaman di pihak pendengar. Penguasaan dialek yang tepat (jika diperlukan dalam konteks tertentu) juga termasuk dalam aspek ini.
2) Tekanan (stress), nada (intonation), sandi (juncture/pauses), dan durasi (tempo): Kombinasi keempat elemen prosodi ini memegang peranan vital dalam menyampaikan makna dan emosi dalam ujaran. Penekanan pada kata atau frasa tertentu dapat mengubah interpretasi kalimat. Variasi nada suara tidak hanya menghindari monotonitas tetapi juga menyampaikan emosi dan intensitas pesan. Penggunaan jeda (sandi) yang tepat membantu pendengar memproses informasi dan menandai peralihan ide. Sementara itu, pengaturan tempo bicara (durasi) yang sesuai dengan kompleksitas materi dan karakteristik pendengar akan meningkatkan daya serap informasi.
3) Pilihan kata (diction): Kemampuan seorang pembicara untuk memilih dan menggunakan kata-kata secara tepat, kaya, dan sesuai dengan konteks pembicaraan, karakteristik pendengar, serta tujuan komunikasi sangatlah krusial. Diksi yang efektif mencakup penggunaan sinonim yang variatif, menghindari kata-kata ambigu atau multitafsir, serta menyesuaikanRegister bahasa (formal atau informal) dengan situasi. Kecepatan dalam memilih dan merangkai kata-kata juga menjadi indikator kelancaran berbicara.
4) Ketetapan struktur kalimat (syntax): Seorang pembicara yang mahir mampu menyusun dan menggunakan kalimat yang efektif, yaitu kalimat yang gramatis, logis, dan mudah dipahami oleh pendengar. Kalimat efektif memiliki ciri-ciri keutuhan (subjek dan predikat yang jelas), keterpautan (hubungan antar bagian kalimat yang logis), pemusatan (fokus pada ide utama), dan kehematan (penggunaan kata yang efisien dan tidak berlebihan). Penguasaan struktur kalimat yang baik memungkinkan pembicara menyampaikan ide-idenya secara sistematis dan terstruktur.
b. Faktor non-kebahasaan: Aspek-aspek di luar elemen linguistik yang berkontribusi signifikan terhadap efektivitas komunikasi lisan.
1) Sikap pembicara (speaker's attitude): Sikap positif, antusiasme, dan keyakinan diri seorang pembicara akan terpancar dan mempengaruhi penerimaan pendengar terhadap pesan yang disampaikan. Menunjukkan otoritas (penguasaan materi) dan integritas pribadi (kejujuran dan kredibilitas) akan membangun kepercayaan pendengar. Ketenangan dan semangat yang terjaga selama berbicara akan menciptakan suasana yang kondusif dan menarik.
2) Pandangan mata (eye contact): Kemampuan pembicara untuk menjaga kontak mata dengan seluruh audiens (secara bergantian) menciptakan rasa keterlibatan dan koneksi personal. Kontak mata yang efektif menunjukkan kepercayaan diri, ketulusan, dan menghargai kehadiran pendengar. Sebaliknya, menghindari kontak mata yang tidak kondusif, seperti melihat ke atas, ke samping, atau menunduk terus-menerus, dapat menimbulkan kesan tidak percaya diri, tidak jujur, atau tidak tertarik pada audiens.
3) Keterbukaan (openness): Sikap terbuka dan jujur dalam menyampaikan pendapat, pikiran, perasaan, atau gagasan akan membangun komunikasi yang transparan dan saling menghargai. Kesediaan untuk menerima kritikan konstruktif dari orang lain menunjukkan kedewasaan dan keinginan untuk terus berkembang sebagai pembicara.
4) Gerak-gerik (gestures) dan mimik (facial expressions) yang tepat: Penggunaan gerak anggota tubuh (tangan, kepala, dll.) dan ekspresi wajah yang selaras dengan pesan verbal dapat memperkuat penyampaian gagasan, menekankan poin-poin penting, dan menjaga perhatian pendengar. Gerak-gerik dan mimik yang alami dan tidak berlebihan akan membuat pembicara terlihat lebih hidup dan menarik.
5) Kenyaringan suara (voice projection): Kemampuan memproduksi suara yang cukup keras dan jelas agar dapat didengar oleh seluruh audiens, dengan mempertimbangkan ukuran ruangan, tingkat kebisingan lingkungan, dan jumlah pendengar, sangatlah penting. Variasi volume suara juga dapat digunakan untuk memberikan penekanan atau menyampaikan emosi tertentu.
6) Kelancaran (fluency): Kemampuan menyampaikan gagasan secara relatif tanpa hambatan yang berarti (seperti sering berhenti, mengulang kata, atau mengisi jeda dengan "e...", "anu...", dll.) akan meningkatkan kredibilitas dan kenyamanan pendengar. Namun, kelancaran bukan berarti berbicara dengan terburu-buru sehingga sulit dipahami. Kelancaran yang efektif adalah keseimbangan antara kecepatan dan kejelasan.
7) Penguasaan topik (topic mastery): Pemahaman yang mendalam dan komprehensif terhadap topik pembicaraan adalah fondasi utama keberhasilan berbicara. Pembicara yang menguasai materi akan lebih percaya diri, mampu menjawab pertanyaan dengan baik, dan menyampaikan informasi secara akurat dan relevan.

2. Hambatan dalam berbicara
Dalam proses komunikasi lisan, berbagai hambatan dapat muncul dan mengganggu efektivitas penyampaian pesan. Hambatan-hambatan ini dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori utama: faktor internal (berasal dari diri pembicara) dan faktor eksternal (berasal dari luar pembicara).
a. Faktor internal (internal barriers): Hambatan-hambatan yang bersumber dari kondisi atau karakteristik pembicara itu sendiri.
1) Alat ucap (speech organs): Gangguan atau keterbatasan pada organ-organ yang berperan dalam produksi suara (lidah, bibir, tenggorokan, dll.) dapat mempengaruhi kejelasan dan kelancaran berbicara.
2) Keutuhan penguasaan bahasa (language proficiency): Keterbatasan dalam kosakata, pemahaman tata bahasa, atau kemampuan menyusun kalimat yang efektif dapat menghambat kemampuan pembicara untuk menyampaikan ide-idenya dengan tepat dan jelas.
3) Kelelahan (fatigue): Kondisi fisik atau mental yang lelah dapat mempengaruhi konsentrasi, kejernihan berpikir, dan kemampuan mengartikulasikan kata-kata dengan baik.
4) Fisiologi (physiological factors): Kondisi kesehatan fisik, seperti penyakit tertentu atau gangguan pernapasan, dapat mempengaruhi kualitas dan daya tahan suara saat berbicara.
5) Psikologi (psychological factors): Faktor-faktor psikologis seperti rasa gugup (nervousness), kecemasan (anxiety), rendah diri (low self-esteem), atau trauma berbicara di depan umum dapat menjadi hambatan signifikan dalam berkomunikasi lisan.
b. Faktor eksternal (external barriers): Hambatan-hambatan yang berasal dari lingkungan atau situasi di luar kendali pembicara.
1) Suara atau bunyi (noise): Kebisingan dari lingkungan sekitar dapat mengganggu pendengaran dan pemahaman pesan yang disampaikan.
2) Penglihatan (visual distractions): Gangguan visual yang menarik perhatian pendengar (misalnya, gerakan yang mencolok, objek yang menarik) dapat mengurangi fokus mereka pada pembicara.
3) Kondisi ruang (room conditions): Faktor-faktor seperti akustik ruangan yang buruk, pencahayaan yang tidak memadai, atau suhu yang tidak nyaman dapat mempengaruhi kenyamanan dan konsentrasi pendengar.
4) Gerak yang atraktif (distracting movements): Gerakan-gerakan yang berlebihan atau tidak relevan dari pembicara atau orang lain di sekitar dapat mengalihkan perhatian pendengar dari pesan utama.
5) Media pembicara (speaker's media): Penggunaan media presentasi yang buruk (misalnya, tulisan terlalu kecil, desain tidak menarik, informasi terlalu padat) atau gangguan teknis pada media dapat menghambat pemahaman dan minat pendengar.
6) Cuaca atau kondisi saat pembicaraan berlangsung (weather or current conditions): Faktor-faktor eksternal seperti cuaca buruk, kejadian tak terduga, atau suasana yang tidak kondusif dapat mempengaruhi fokus dan penerimaan pesan.

2.1.8 Prinsip Umum yang Mendasari Kegiatan Berbicara
Kegiatan berbicara bukanlah sekadar mengeluarkan suara, melainkan sebuah interaksi sosial yang kompleks dan terstruktur. Kemampuan berbicara perlu dikembangkan secara sistematis dan terencana, mengingat potensi besar siswa dalam menyampaikan ide dan berpartisipasi aktif dalam berbagai konteks kehidupan, terutama di era globalisasi yang menuntut kemampuan komunikasi yang efektif. Guru memiliki peran sentral dalam memfasilitasi pengembangan kemampuan berargumentasi dan berekspresi lisan siswa, sehingga proses pembelajaran tidak hanya didominasi oleh penyampaian materi satu arah.
Saddhono dan Slamet (2012: 54) mengemukakan beberapa prinsip atau ciri fundamental yang mendasari kegiatan berbicara sebagai interaksi sosial yang wajar dalam kehidupan sehari-hari:
1) Membutuhkan paling sedikit dua orang (requires at least two people): Berbicara adalah aktivitas komunikatif yang melibatkan pengirim (pembicara) dan penerima (pendengar). Interaksi timbal balik, meskipun tidak selalu verbal, merupakan esensi dari kegiatan berbicara.
2) Menggunakan suatu tanda linguistik yang dipahami bersama (uses shared linguistic signs): Keberhasilan komunikasi lisan bergantung pada penggunaan bahasa (kata, frasa, kalimat) yang memiliki makna yang disepakati bersama oleh para partisipan.
3) Menerima atau mengakui suatu daerah referensi umum (acknowledges a common frame of reference): Agar komunikasi efektif, pembicara dan pendengar perlu memiliki pemahaman atau konteks yang sama terkait dengan topik pembicaraan.
4) Merupakan suatu pertunjukan antara partisipan (is a performance between participants): Berbicara melibatkan aspek performatif, di mana pembicara menyampaikan pesan dengan cara tertentu, dan pendengar aktif menginterpretasikan pesan tersebut.
5) Menghubungkan semua dengan lainnya dan kepada lingkungan dengan segera (connects everything to each other and to the environment immediately): Komunikasi lisan bersifat langsung dan kontekstual. Reaksi dan umpan balik terjadi secara instan dan dipengaruhi oleh lingkungan sekitar.
6) Berhubungan atau berkaitan dengan masa kini (is related to the present): Meskipun dapat merujuk ke masa lalu atau masa depan, interaksi berbicara terjadi pada saat ini dan dipengaruhi oleh konteks waktu saat percakapan berlangsung.
7) Hanya melibatkan aparat atau perlengkapan suatu bunyi bahasa dan pendengaran (only involves the apparatus of speech sounds and hearing as a language skill): Secara primer, berbicara melibatkan produksi dan persepsi bunyi bahasa sebagai sarana penyampaian dan penerimaan pesan.

2.1.9 Pembelajaran Berbicara
Berbicara merupakan keterampilan yang kompleks, melibatkan sinergi antara faktor kebahasaan dan non-kebahasaan. Ketidakmampuan dalam menguasai salah satu faktor tersebut dapat menghambat perkembangan dan menurunkan kualitas berbicara seseorang. Semakin baik seseorang mengintegrasikan dan menguasai kedua aspek ini, semakin efektif pula kemampuan berbicaranya. Namun, penilaian terhadap faktor-faktor ini seringkali bersifat subjektif dan sulit diukur secara langsung.
Mengingat bahwa kemampuan berbicara paling baik diamati dalam konteks nyata saat siswa berinteraksi secara lisan, maka dalam pembelajaran berbicara, penilaian kinerja (performance assessment) menjadi pendekatan yang relevan. Penilaian kinerja bertujuan untuk menguji kemampuan siswa dalam mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan mereka (apa yang mereka ketahui dan dapat mereka lakukan) dalam berbagai situasi dan konteks yang otentik. Penilaian kinerja memiliki dua karakteristik mendasar:
1) Siswa diminta untuk mendemonstrasikan kemampuannya dalam mengekspresikan suatu produk atau terlibat dalam suatu aktivitas (perbuatan) (students are asked to demonstrate their ability to express a product or engage in an activity): Penilaian tidak hanya berfokus pada pengetahuan teoretis, tetapi juga pada kemampuan siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam tindakan nyata.
2) Produk dari penilaian kinerja lebih penting daripada kinerja (performance)-nya (the product of performance assessment is more important than the performance itself): Meskipun proses penampilan siswa diamati, fokus utama penilaian adalah pada hasil atau produk yang dihasilkan dari kinerja tersebut, yang mencerminkan penguasaan keterampilan yang dinilai.
Penilaian kemampuan kinerja dalam berbicara juga dapat dilakukan dengan menggunakan skala penilaian (rating scale). Meskipun serupa dengan daftar ceklis (checklist) dalam hal mengidentifikasi sejumlah keterampilan atau kemampuan yang diamati, skala penilaian memungkinkan penilai untuk mengevaluasi kemampuan siswa secara lebih kontinu dan nuanced, tidak lagi terbatas pada model dikotomi (ada atau tidak ada). Dengan kata lain, kedua metode ini sama-sama didasarkan pada serangkaian keterampilan atau kemampuan kerja yang spesifik dan terukur.

2.2 Metode Storytelling
2.2.1 Pengertian Metode Storytelling (Menceritakan Ulang)
Secara etimologis, istilah "storytelling" berasal dari penggabungan dua kata dalam bahasa Inggris: "story" yang berarti cerita atau kisah, dan "telling" yang berarti penceritaan atau menyampaikan. Dengan demikian, sebagaimana dikemukakan oleh Echols (dalam Aliyah, 2011), "storytelling" secara harfiah dapat diartikan sebagai penceritaan cerita atau menceritakan sebuah kisah. Dalam konteks bahasa Indonesia, padanan kata yang sering digunakan untuk "storytelling" adalah bercerita atau mendongeng, yang keduanya merujuk pada aktivitas naratif untuk menyampaikan suatu rangkaian peristiwa atau pengalaman.
Lebih dari sekadar menyampaikan urutan kejadian, storytelling merupakan sebuah seni berkomunikasi yang melibatkan kemampuan pendongeng dalam menghidupkan karakter, membangun suasana, dan menyampaikan pesan atau nilai-nilai yang terkandung dalam cerita kepada pendengarnya, dalam hal ini, anak-anak, secara lisan. Keunikan metode ini terletak pada kemampuannya untuk menanamkan nilai-nilai moral, etika, dan sosial secara tidak menggurui. Melalui identifikasi dengan karakter dan alur cerita yang menarik, anak-anak secara internalisasi menyerap pesan-pesan positif tanpa merasa didikte atau diinstruksikan secara langsung.
Storytelling juga dipandang sebagai suatu proses kreatif yang holistik dalam perkembangan anak. Aktivitas ini tidak hanya mengasah aspek intelektual melalui pemahaman alur cerita, urutan kejadian, dan hubungan sebab-akibat, tetapi juga secara signifikan mengembangkan aspek kepekaan emosional (kemampuan merasakan dan memahami emosi tokoh), kehalusan budi (apresiasi terhadap nilai-nilai kemanusiaan), kemampuan berfantasi dan berimajinasi (menciptakan gambaran mental berdasarkan narasi), serta aspek seni (apresiasi terhadap keindahan bahasa dan cara penyampaian). Dengan demikian, storytelling tidak hanya memberdayakan kemampuan otak kiri yang berkaitan dengan logika dan analisis, tetapi juga menstimulasi otak kanan yang berhubungan dengan kreativitas, intuisi, dan emosi.
Nurbiana lebih lanjut menjelaskan bahwa bercerita adalah suatu kegiatan interaktif yang dilakukan secara lisan oleh seseorang kepada orang lain, dengan atau tanpa bantuan alat peraga, untuk menyampaikan pesan, informasi, atau sekadar hiburan dalam bentuk dongeng yang menarik dan menyenangkan bagi pendengarnya. Keberhasilan bercerita sangat bergantung pada kemampuan pencerita dalam menyajikan narasi secara engaging, menggunakan intonasi, ekspresi wajah, dan bahasa tubuh yang mendukung untuk menarik perhatian dan mempertahankan minat аудиens.
Dalam perspektif yang lebih luas, storytelling dapat didefinisikan sebagai sebuah seni yang menggambarkan berbagai aspek kehidupan, baik yang bersumber dari peristiwa nyata maupun hasil rekaan (fiksi). Narasi yang disampaikan dapat berupa gagasan, sistem kepercayaan, pengalaman pribadi yang berkesan, hingga pembelajaran mendalam tentang dinamika kehidupan yang dikemas melalui alur cerita yang runtut dan menarik. Penyampaian cerita dapat diperkaya dengan penggunaan elemen visual seperti gambar, maupun elemen auditory seperti suara dan musik, untuk meningkatkan daya tarik dan pemahaman аудиens. Sumber cerita pun beragam, mulai dari tradisi lisan yang diturunkan dari generasi ke generasi, materi cetak seperti buku cerita, hingga rekaman mekanik dalam berbagai format media.
Kegiatan storytelling memiliki signifikansi yang krusial, terutama dalam periode tumbuh kembang anak usia dini dan sekolah dasar. Manfaat mendongeng atau bercerita tidak hanya dirasakan oleh anak sebagai pendengar, tetapi juga oleh orang yang menyampaikan cerita. Bagi anak, storytelling membuka jendela dunia, mengenalkan mereka pada berbagai karakter, latar, dan nilai-nilai kehidupan. Bagi pendongeng, aktivitas ini mempererat ikatan emosional dengan anak, melatih kemampuan berkomunikasi dan berekspresi, serta memberikan kepuasan tersendiri dalam berbagi pengetahuan dan pengalaman.
Merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), cerita diartikan sebagai kisah, dongeng, atau tuturan yang melukiskan suatu proses terjadinya peristiwa secara panjang lebar. Cerita juga dapat merujuk pada karangan yang menyajikan urutan kejadian atau lakon yang diwujudkan dalam pertunjukan seperti drama atau film. Dalam konteks storytelling, elemen naratif ini menjadi inti dari interaksi antara pencerita dan pendengar.
Loban (dalam Aliyah, 2011) menyoroti manfaat storytelling bagi guru, di antaranya adalah kemampuannya untuk memotivasi siswa dalam mengembangkan daya kesadaran (awareness), memperluas imajinasi, dan mengaktifkan partisipasi mereka dalam berbagai kesempatan belajar. Storytelling dapat diintegrasikan dalam berbagai konteks pembelajaran, seperti saat anak-anak bermain untuk menstimulasi kreativitas dan interaksi sosial, menjelang tidur untuk menciptakan suasana yang tenang dan reflektif, atau bahkan secara terstruktur dalam pembahasan tema-tema pembelajaran di kelas.
Lebih jauh, storytelling dapat dipahami sebagai sebuah seni atau keterampilan bernarasi yang melibatkan penyampaian cerita, baik dalam bentuk puisi (syair) maupun prosa, yang dipersembahkan oleh satu atau beberapa orang di hadapan аудиens secara langsung. Penyampaian cerita dapat dilakukan dengan berbagai cara, termasuk diceritakan secara lisan, dinyanyikan, atau bahkan diiringi oleh musik, gambar, atau elemen pendukung lainnya. Materi cerita dapat bersumber dari tradisi lisan, literatur cetak, maupun media rekaman.
Dalam konteks pendidikan, metode storytelling yang ditekankan dalam penelitian ini adalah suatu pendekatan pembelajaran di mana siswa diberi kesempatan untuk menceritakan kembali suatu cerita yang telah mereka dengar atau baca, namun dengan perspektif atau sudut pandang yang ditentukan. Sudut pandang ini dapat berupa interpretasi pribadi terhadap gambar, pemahaman terhadap teks, atau respons terhadap elemen auditory dalam cerita. Tujuan utama dari metode menceritakan ulang (storytelling dalam konteks ini) adalah untuk memberdayakan siswa agar mampu mengekspresikan pemahaman mereka terhadap cerita menggunakan bahasa mereka sendiri, sehingga melatih kemampuan verbal, pemahaman naratif, dan kepercayaan diri dalam berbicara.
Metode storytelling atau bercerita dipandang sebagai metode yang sangat relevan dalam memenuhi kebutuhan perkembangan anak, karena dalam setiap cerita terkandung nilai-nilai pendidikan yang dapat diinternalisasi secara efektif. Pengalaman dan kemampuan аудиens (dalam hal ini, siswa) juga menjadi pertimbangan penting dalam pemilihan dan penyampaian cerita.
Dalam implementasinya, guru memiliki kebebasan untuk memilih berbagai jenis cerita yang sesuai dengan usia, minat, dan tujuan pembelajaran siswa. Sebelum kegiatan storytelling dimulai, persiapan yang matang sangat diperlukan, termasuk pemilihan jenis cerita yang akan disampaikan, pemahaman mendalam terhadap alur dan pesan cerita, serta persiapan alat bantu atau media (jika diperlukan) agar proses bercerita berjalan lancar dan menarik.
Dalam konteks penelitian ini, penulis menggunakan istilah "bercerita" atau "storytelling" secara luas untuk merujuk pada tuturan tentang berbagai jenis kisah, baik yang bersifat faktual (berdasarkan kejadian nyata) maupun fiktif (hasil imajinasi). Sementara itu, "mendongeng" dipahami sebagai bagian spesifik dari bercerita yang lebih menekankan pada penyampaian cerita fiksi seperti fabel, kisah-kisah imajinatif, atau legenda yang seringkali mengandung pesan moral atau hiburan.

2.2.2 Hakekat Metode Storytelling
Pada dasarnya metode merupakan suatu cara menyampaikan pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk menyampaikan isi materi kepada siswa sehingga siswa tertarik dengan materi tersebut. Penggunaan storytelling sesuai diterapkan di kelas rendah sekolah dasar. Karena pada hakekatnya siswa kelas rendah masih senang untuk bermain dan mendengarkan cerita. Terlebih apabila cerita tersebut mengikut sertakan siswa dalam pelaksanaanya. Metode storytelling pada dasarnya merupakan metode yang menggunkan cerita dongeng yang menggambarkan situasi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari yang dibantu dengan media pembelajaran salah satunya dengan media pembelajaran wayang atau story book.
Istilah storytelling diterjemahkan dari bahasa Inggris Teaching English to Children menurut scott dan ytrebrg yaitu “ storytelling digunakan dengan tidak menggunakan buku pada saat pembelajaran”. Storytelling digunakan dengan menuntut guru untuk bisa mengadaptasi dan menguasai isi pembelajaran yang terdapat dalam buku dengan cara menceritakannya kembali dalam bentuk dongeng. Setelah bercerita guru harus mengulang kembali kata kunci sehingga siswa menjadi faham dan mengerti. Selain itu, mimik dan ekspresi wajah dalam bercerita disesuaikan dengan objek yang diceritakan. Kemudian guru harus mampu mengajak siswa masuk ke dalam cerita tersbut menggunakan kontak mata antara guru dengan siswa pada waktu yang tepat. Sejalan dengan uraian tersebut, menurut , Wright (1995:34) ketika guru melakukan storytelling, ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk membantu pemahaman siswa yaitu:
0. Use the pictures, mask, objects and puppets
Hal ini bertujuan untuk siswa dapat dengan mudah memhami suatu cerita yang sedang didengarkan Ketika siswa tidak mengerti suatu kata yang diucapkan oleh guru, maka guru dapat menunjukan beberapa gambar yang ada dalam cerita, gambar tersebut bisa digambar oleh guru atu siswa itu sendiri di papan tulis, atau gambar-gambar yang ada pada buku. Guru juga dapat menggunakan topeng dan puppets untuk membantu pemahaman siswa, sama halnya dengan gambar, topeng dan puppets juga bisa dibuat oleh siswa itu sendiri.
0. Use mime your self
Ketika guru bercerita guru dapat menirukan karakter tokoh-tokoh yang berada dalam cerita tersebut, seperti melakuk gerakan-gerakan, menirukan suara-suara binatang yang ada dalam cerita tersebut.
0. Use a sound effect
Agar pada saat bercerita tidak membosankan, maka guru dapat menggunakan berbagai macam efek suara seperti pada suara aslinya. Misalkan dalam cerita tersebut terdapat suara petir, disini guru harus dapat membuat suara yang sama seperti suara petir dll.
0. Translate key words as you tell the story
Memberitahulan kata kunci kepada siswa dalam cerita tersebut, agar siswa dapat memiliki dan mengingat kosa kata yang baru.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode storytelling dapat memberikan pengalaman bagi siswa dalam pembelajaran. Pengalaman-pengalaman tersebut siswa dapat dari mendengarkan dongeng yang seolah-olah siswa berada dalam situasi cerita. Dengan adanya interaksi antara siswa dengan media pembelajaran yang digunakan pembelajaran akan lebih menyenangkan. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Gadzikowski (Ananthia, 2010:15) yang menyebutkan bahwa story has a power „to entertain, to amuse, to teach, to comport and to heal‟. Jadi dengan bercerita selain anak merasa senang dan terhibur, anak juga akan mempelajari banyak dalam cerita karena cerita menyediakan ruang bagi anak untuk berfikir.
Dalam penggunaan metode story telling guru dapat meningkatkan komponen komponen penting yaitu kondisi internal yang menggambarkan keadaan internal dan proses kognitif siswa, dan hasil belajar yang menggambarkan informasi verbal, kemampuan inetelek, keterampilan motorik, sikap, siasat kognitif. Adapun tahapan-tahapaannya menurut Ade Helyan (2010:18) yaitu pra bercerita, bercerita, pasca bercerita.
1. Pra bercerita (before story)
Pada tahap pra bercerita guru melakuan apersepsi terlebih dahulu tentang materi yang akan disampaikan yang dapat membangun konsepsi-konsepsi materi yang di pelajari Hal tersebut dapat diaksanakan dengan menghadirkan permasalahan-permasalahan yang dekat dengan lingkungan siswa, pada akhirnya siswa merasa ingin tahu tentang jawaban atas yang mereka punya sehingga dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar Pada tahap bercerita terdapat tahapan yang lain yaitu tahap pengetahuan awal siswa. Tahap pengetahuan awal siswa ini mengharuskan guru untuk memberikan rangsangan kepada siswa atau dapat disebut juga dengan memberikan stimulus agar siswa memberikan respon positif terhadap mata Tahap pengetahuan awal siswa membantu siswa dalam mengingat apa yang diketahui siswa dan siswa pun dapat mengemukakan pendapatnya.pelajaran yang dipelajari siswa.
1. Bercerita (during story)
Materi yang akan disampaikan berbentuk cerita dengan tokoh-tokoh pemainnya yaitu objek dalam materi sehingga objek tersebut dapat digunakan dalam sebuah percobaan. Dengan demikian, melalui bercerita siswa dapat menyimak dan memahami isi materi yang disampaikan guru. Isi cerita terebut disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa. Cerita tersebut di utarakan dengan bahasa yang jelas dan mudah dimengerti oleh siswa. Cerita disajikan dengan permasalahan-permasalahan yang sedang terjadi di lingkungan terdekat siswa dengan menumbuhkan karakter siswa.pada tahap bercerita guru dituntut untuk dapat memfasilitasi siswa dalam mengeksplorasi pengetahuan yang dimilikinya. Adapun tahapan yang dimaksd adalah tahap eksplorasi. Pada tahap ini siswa melakukan pengamatan atau yang berhubungan dengan materi yang sampaikan. Selain itu, siswa mencatat isi dari materi tersebut dan menghubungkannya dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa sebelumnya. Dalam tahap ini pula, siswa mengeksplor pengetahuan yang telah dimiliki siswa melalui LKS yang telah disediakan oleh guru.

Pasca bercerita (after story), (a) Diskusi dan penjelasan konsep,setelah mengeksplorasi kemampuan siswa dalam bentuk LKS. Selanjutnya siswa melakukan diskusi dengan kelompok yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam diskusi ini siswa berkesempatan untuk mengutarakan pendapat dan menyamakan pendapatnya dengan kelompoknya. Selain itu, siswa dengan siswa lain dapat menyimpulkan pernyataan dari beberapa pendapat yang diutarakan oleh siswa lain dalam masing-masing kelompok. (b) Pengembangan dan aplikasi konsep, Pengembangan konsep di sini yaitu siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan guru secara lisan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut berhubungan materi yang diajarkan dan yang terdapat dalam LKS dengan memberikan pendapat siswa yang mampu mengomunikasikan kepada siswa lain untuk kemudian diarahkan kembali oleh guru untuk menyamakan persepsi.
Berdasarkan uraian di atas, metode storytelling merupakan salah satu metode yang memberikan konstribusi positif pada suatu pembelajaran, sehingga pembelajaran akan lebih menyenangkan dan tidak membosankan dengan adanya materi yang berbentuk cerita, dengan didukung adanya aktivitas siswa salah satunya yaitu dengan melakukan percobaan yang berhubungan dengan observasi, dan aktivitas lainnya berupa comunication dan inferensi.

2.2.3 Jenis-Jenis Storytelling
Menurut Asfandiyar (2007), Berdasarkan isinya story telling dapat digolongkan ke dalam berbagai jenis. Namun, dalam hal ini peneliti membatasi jenis tersebut dalam:
1. Story telling pendidikan
Dongeng pendidikan adalah dongeng yang di ciptakan dengan suatu misi pendidikan bagi dunia anak-anak. Misalnya,menggugah sikap hormat kepada orang tua.
1. Fabel
Fabel adalah dongeng tentang kehidupan binatang yang di gambarkan dapat bicara seperti manusia. Cerita- cerita fabel sangat luwes digunakan untuk menyindir perilaku manusia tanpa menbuat manusia tersinggung. Misalnya: dongeng kancil, kelinci, kura-kura.

2.2.4 Kelebihan dan Kelemahan Metode Storytelling
Metode story telling mempunyai beberapa Kelebihan dan kelemahan. Adapun Kelebihan dan kelemahannya mengemukakan :
1) Kelebihan metode storytelling
1. Bebas berekspresi karena cerita kita yang menentukan sendiri.
1. Efektif untuk memasukkan nilai-nilai pada anak, karena kita bisa membuat cerita yang sesuai dengan “masalah” anak tersebut.
1. Lebih merangsang imajinasi anak dan juga kita bisa membuat cerita yang lebih sesuai dengan kondisi sehari-hari. Misal tentang hujan. 
2) Kelemahan metode storytelling
1. Seringkali kesulitan dalam menyusun cerita.
1. Seringkali kesulitan dalam penggunaan media. Butuh keahlian tersendiri dalam menggunakan boneka tangan.
1. Dasarnya ialah mengunakan gerak tubuh dan intonasi Jika hanya mengandalkan gerak tubuh dan intonasi, anak dibawah 7 tahun seringkali kesulitan mengikuti jalan cerita karena masih dalam tahap operasional konkret.

2.2.5 Manfaat Metode Storytelling
Berbicara mengenai story telling sungguh banyak manfaatnya. Tak hanya bagi anak-anak tetapi juga bagi orang yang menerapkannya. Beberapa manfaat dari kegiatan bercerita ulang ini antara lain, mengembangkan fantasi, empati dan berbagai jenis perasaan lain, menumbuhkan minat baca, membangun kedekatan dan keharmonisan, sebagai media pembelajaran. 
Adapun manfaat lain bagi anak dengan mendongengantara lain, mengembangkan daya pikir dan imajinasi anak, mengembangkan kemampuan berbicara anak, mengembangkan daya sosialisasi anak, sarana komunikasi anak dengan orangtuanya, media terapi anak-anak bermasalah, mengembangkan spiritualitas anak, menumbuhkan motivasi atau semangat hidup, menanamkan nilai-nilai dan budi pekerti, membangun kontak batin antara pendidik dengan siswa, membangun watak-karakter, mengembangkan aspek kongnitif (pengetahuan), afektif(perasaan), sosial, dan aspek konatif (penghayatan).

2.2.6 Tahapan Storytelling
Bunanta menyebutkan ada tiga tahapan dalam story telling,yaitu persiapan sebelum acara story telling dimulai, saat proses story telling berlangsung, hingga kegiatan story telling selesai. Maka untuk mengetahui lebih jelas berikut ini uraian langkah-langkah tersebut:
1. Persiapan sebelum storytelling
Hal pertama yang perlu dilakukan adalah memilih judul buku yang menarik dan mudah diingat. Studi linguistik membutikan bahwa judul mempunyai kontribusi terhadap memori cerita. Melalui judul, audience maupun pembaca akan memanfaatkan latar belakang pengetahuan untuk memproses isi cerita secara topdown. Hal itu digunakan untuk pemahaman unit bahasa yang lebih besar, dan hal tersebut membantu pemahaman dan penyampaian cerita secara menyeluruh. Maka untuk menemukan judul yang menarik,pendongeng perlu melakukan kegiatan memilah dan memilih bahan cerita. Memilih cerita yang akan didongengkan, pendongeng dapat mulai mendongeng dengan cerita yang telah diketahui. Storytelling yang pernah didongengkan waktu kecil yang masih diingat dapat dipilih untuk mulai mendongeng kepada anak-anak, seperti Bawang Merah Bawang Putih, Si Kancil, maupun cerita legenda tanah air yang pernah didengar. Setelah memilih dan memahami cerita, hal yang juga tidak kalah pentingadalah mendalami karakter tokoh-tokoh dalam cerita yang akan disampaikan. Karena kekuatan sebuah cerita antara lain terletak pada bagaimana karakter tersebut dimunculkan. Semakin jelas pembawaan karakter tokoh, semakin mudah cerita tersebut dicerna. Agar dapat menampilkan karakter tokoh, pendongeng terlebih dahulu harus dapat menghayati sifat-sifat tokoh dan memahami relevansi antara nama dan sifat-sifat yang dimilikinya. Ketika memerankan tokoh-tokoh tersebut, pendongeng diharapkan mampu menghayati bagaimana perasaan,pikiran, dan emosi tokoh pada saat mendongeng. Dengan demikian ketika mendongengkannya tidak ragu-ragu lagi karena sudah mengenal ceritanya, sifattokoh-tokohnya, tempat kejadiannya, serta pilihan kata yang digunakan dalam menyampaikan cerita dengan baik dan lancar.
1. Saat storytelling berlangsung
Saat terpenting dalam proses story telling adalah pada tahap storytelling berlangsung. Saat akan memasuki sesi acara storytelling, pendongeng harus menunggu kondisi hingga audience siap untuk menyimak dongeng yang akan disampaikan. Jangan memulai story telling jika audience masih belum siap. Acara storytelling dapat dimulai dengan menyapa terlebih dahulu audience, ataupunmembuat sesuatu yang dapat menarik perhatian audience. Kemudian secara perlahan pendongeng dapat membawa audience memasuki cerita dongeng. Pada saat mendongeng ada beberapa faktor yang dapat menunjang berlangsungnya proses storytelling agar menjadi menarik untuk disimak antara lain:
0. Kontak mata
Saat story telling berlangsung, pendongeng harus melakukan kontak mata dengan audience. Pandanglah audience dan diam sejenak. Dengan melakukan kontak mata audience akan merasa dirinya diperhatikan dan diajak untuk berinteraksi. Selain itu, dengan melakukan kontak mata kita dapat melihat apakah audience menyimak jalan cerita yang didongengkan. Dengan begitu, pendongeng dapat mengetahui reaksi dari audience
0. Mimik wajah
Pada waktu story telling sedang berlangsung, mimik wajah pendongeng dapat menunjang hidup atau tidaknya sebuah cerita yang disampaikan. Pendongeng harus dapat mengekspresikan wajahnya sesuai dengan situasi yang didongengkan. Untuk menampilkan mimik wajah yang mengambarkan perasaan tokoh tidaklah mudah untuk dilakukan.
0. Gerak tubuh
Gerak tubuh pendongeng waktu proses story telling berjalan dapat turut pula mendukung menggambarkan jalan cerita yang lebih menarik. Cerita yangdidongengkan akan terasa berbeda jika pendongeng melakukan gerakan gerakan yang merefleksikan apa yang dilakukan tokoh-tokoh yang didongengkannya. Lain halnya, jika pendongeng hanya mendongengkan dengan posisi yang statis dariawal hingga akhir. Dongeng akan terasa membosankan, dan akhirnya audience tidak antusias lagi mendengarkan dongeng.
0. Suara
Tidak rendahnya suara yang diperdengarkan dapat digunakan pendongeng untuk membawa audience merasakan situasi dari cerita yang didongengkan. Pendongeng biasanya akan meninggikan intonasi suaranya untuk merefleksikan cerita yang mulai memasuki tahap yang menegangkan. Kemudian kembali menurunkan ke posisi datar saat cerita kembali pada situasi semula.Selain itu, pendongeng profesional biasanya mampu menirukan suara-suara darikarakter tokoh yang didongengkan. Misalnya suara ayam, suara pintu yang terbuka.
0. Kecepatan
Pendongeng harus dapat menjaga kecepatan atau tempo pada saat story telling. Jaga agar kecepatan dalam berbicara selalu ada dalam tempo yang sama. Jangan terlalu cepat sehingga membuat anak-anak menjadi bingung ataupun terlalu lambat sehingga membosankan.
0. Alat Peraga
Untuk menarik minat anak-anak dalam proses story telling, perlu adanya alat peraga seperti misalnya boneka kecil yang dipakai di tangan untuk mewakili tokoh yang sedang menjadi materi dongeng. Selain boneka, dapat juga dengancara memakai kostum-kostum hewan yang lucu, intinya membuat anak merasa ingin tahu dengan materi dongeng yang akan disajikan.
1. Sesudah kegiatan Storytelling selesai
Ketika proses storytelling sudah selesai dilaksanakan, tibalah saatnya bagi pendongeng untuk mengevaluasi cerita. Maksudnya, pendongeng menanyakan kepada audience tentang inti cerita yang telah disampaikan dan nilai nilai yang dapat diambil. Melalui cerita tersebut, kita dapat belajar tentang apasaja. Setelah itu pendongeng dapat mengajak audience untuk gemar membaca dan merekomendasikan buku-buku bacaan yang sesuai dengan tema yang tadi sudah didongengkan atau merekomendasikan buku- buku dengan tema lain yang isinya menarik, sarat dengan nilai-nilai positif, dan sesuai dengan usia danperkembangan psikologis anak-anak.

2.2.7 [bookmark: _Hlk196048935]Penerapan Metode Storytelling
Menurut Brown (dalam Fitriani, 2014: 4) proses penerapan metode storytelling adalah sebagai berikut:
1. Guru menjelaskan metode story telling di depan kelas. Materi story telling tergantung pada tujuannya.
1. Siswa diminta untuk memberikan pendapat tentang penjelasan tersebut.
Siswa dapat memberikan pendapat secara langsung atau dapat pula menuliskan pendapatnya pada secarik kertas terlebih dahulu.
1. Guru juga memberikan pendapat dengan cara lain. Cara ini diharapkan adalah salah satu upaya yang dapat menjembatani cara siswa berpendapat sehingga mereka memiliki banyak cara berkomunikasi.
1. Siswa diminta menceritakan kembali apa yang telah dijelaskan.
1. Siswa membuat portofolio atau refleksi terhadap materi yang sudah diperoleh.
1. Diharapkan siswa mampu mengungkapkan pendapatnya. Dalam hal ini siswa belajar mengkomunikasikan suatu topik menurut sudut pandang mereka
[bookmark: _Hlk196048966]2.3 Kerangka Pikir
Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang perlu dikembangkan sejak dini. Hal ini selaras dengan pendapat Tarigan (2008:15) yang menyatakan bahwa "keterampilan berbicara adalah kemampuan seseorang untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, gagasan, dan informasi secara lisan kepada orang lain."
Kondisi serupa juga terjadi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SD S 117 Islam Terpadu Adnani Kabupaten Mandailing Natal. Berdasarkan hasil observasi awal, proses pembelajaran di sekolah tersebut masih berpusat pada guru (teacher centered learning). Guru cenderung mendominasi pembelajaran tanpa memberikan ruang yang cukup bagi siswa untuk aktif berpartisipasi, khususnya dalam kegiatan berbicara di depan kelas. Akibatnya, sebagian besar siswa kurang berani menyampaikan pendapat, ide, atau cerita secara lisan. Selain itu, metode dan teknik yang digunakan dalam pembelajaran berbicara masih monoton, tanpa variasi kegiatan yang dapat merangsang keberanian dan kemampuan siswa dalam berbicara.
Salah satu metode yang diyakini mampu meningkatkan keterampilan berbicara siswa adalah metode storytelling. Metode storytelling merupakan kegiatan menyampaikan cerita secara lisan di depan audiens dengan tujuan untuk menghibur, menyampaikan pesan moral, atau memberikan informasi (Iskandarwassid & Sunendar, 2008:139). Dengan metode ini, siswa dilatih untuk mengingat kembali materi pelajaran atau cerita yang didengar, kemudian menyampaikannya kembali dengan gaya bahasa dan ekspresi mereka sendiri. Metode ini dinilai efektif dalam membantu siswa membangun keberanian berbicara di depan umum, sekaligus meningkatkan penguasaan kosakata, intonasi, dan artikulasi.
Menurut Livo dan Rietz (1986:10), "storytelling is the original form of teaching, and it is through stories that children make sense of the world, gain understanding, and remember what they have learned." Artinya, metode storytelling bukan hanya sekadar aktivitas bercerita, tetapi juga merupakan cara alami bagi anak untuk memahami, mengingat, dan menyampaikan informasi. Melalui storytelling, siswa dapat belajar berbicara dengan lebih terstruktur, logis, dan ekspresif.
Penerapan metode storytelling dalam pembelajaran Bahasa Indonesia diharapkan dapat memberikan suasana belajar yang menyenangkan, memotivasi siswa untuk aktif berbicara, serta meningkatkan keberanian siswa dalam menyampaikan cerita atau pendapat di depan kelas. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga mampu menyampaikan kembali isi cerita dengan baik. Hal ini tentu berpengaruh positif terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa.
Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan metode storytelling terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V SD S 117 Islam Terpadu Adnani Kabupaten Mandailing Natal dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan pretest sebelum pembelajaran menggunakan metode storytelling, kemudian dilanjutkan dengan posttest setelah siswa memperoleh pembelajaran dengan metode tersebut.
Bagan 1. Kerangka Pikir
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[bookmark: _Hlk196048984]2.4 Hipotesis Tindakan
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian yang kebenarannya masih perlu dibuktikan melalui penelitian empiris (Sugiyono, 2019:96). Dalam penelitian ini, hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai berikut:
H₀ : Tidak ada pengaruh penerapan metode storytelling terhadap hasil belajar keterampilan berbicara siswa kelas V SD S 117 Islam Terpadu Adnani Kabupaten Mandailing Natal pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
H₁ : Ada pengaruh penerapan metode storytelling terhadap hasil belajar keterampilan berbicara siswa kelas V SD S 117 Islam Terpadu Adnani Kabupaten Mandailing Natal pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

[bookmark: _Hlk196048995]2.5 Penelitian yang Relevan
Pembelajaran keterampilan berbicara di jenjang sekolah dasar hingga saat ini masih dihadapkan pada beragam tantangan yang kompleks. Kendala ini tidak hanya bersumber dari karakteristik dan kesiapan belajar peserta didik, melainkan juga seringkali dipengaruhi oleh pendekatan dan strategi pengajaran yang diterapkan oleh guru. Dalam praktik keseharian, pembelajaran keterampilan berbicara cenderung didominasi oleh metode konvensional yang berpusat pada instruksi guru (teacher-centered), sehingga kurang memberikan ruang yang memadai bagi peserta didik untuk secara aktif mengeksplorasi, mengolah, dan mengekspresikan ide, gagasan, serta pengalaman pribadi mereka secara lisan. Padahal, dalam konteks perkembangan bahasa dan kognitif anak, keterampilan berbicara merupakan salah satu kompetensi berbahasa yang fundamental dan memegang peranan krusial, tidak hanya dalam interaksi sosial sehari-hari, tetapi juga sebagai fondasi penting dalam keberhasilan proses pembelajaran di berbagai mata pelajaran. Kemampuan untuk mengartikulasikan pikiran dan perasaan secara jelas dan efektif merupakan modal penting bagi perkembangan akademik dan sosial emosional siswa.
Dalam upaya mencari alternatif metode pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif untuk meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik, metode storytelling muncul sebagai salah satu pendekatan yang menjanjikan. Metode ini secara inheren memberikan kesempatan yang luas kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam kegiatan bercerita secara langsung di hadapan teman-temannya. Pengalaman ini tidak hanya melatih keberanian dan menumbuhkan rasa percaya diri dalam berbicara di depan umum, tetapi juga secara simultan mengembangkan kelancaran berbahasa, kemampuan dalam menyusun ide secara runtut dan logis, serta mengorganisir pikiran menjadi narasi yang koheren. Sejalan dengan pandangan ahli, Brown (2001:270) menegaskan bahwa "storytelling is a powerful tool in developing oral language skills, as it fosters creativity, imagination, and structured speech organization." Pernyataan ini menyoroti bagaimana bercerita tidak hanya melatih aspek mekanis berbicara, tetapi juga merangsang kreativitas, mengembangkan imajinasi, dan membantu siswa dalam menginternalisasi struktur organisasi wacana lisan.
Signifikansi dan potensi metode storytelling dalam meningkatkan keterampilan berbicara di tingkat sekolah dasar telah didukung oleh sejumlah penelitian terdahulu yang relevan. Beberapa penelitian yang telah dilakukan memberikan bukti empiris mengenai efektivitas pendekatan ini:
Pertama, penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan oleh Wahyuni (2011) dengan judul “Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Metode Menceritakan Ulang (Storytelling) Murid Kelas V SD No. 118 Inpres Matajang Kecamatan Camba Kabupaten Maros” memberikan temuan yang menggembirakan. Hasil penelitian ini secara jelas menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berbicara siswa yang signifikan setelah implementasi metode storytelling. Peningkatan ini tercermin dari peningkatan skor rata-rata hasil keterampilan berbicara siswa dari 61,36 pada siklus I (dengan tingkat ketuntasan 36,36% atau 8 siswa) menjadi 77,50 pada siklus II (dengan tingkat ketuntasan 86,36% atau 19 siswa). Lebih lanjut, observasi yang dilakukan pada setiap siklus juga mencatat adanya perubahan sikap siswa ke arah yang lebih positif, termasuk peningkatan rasa percaya diri saat berbicara, partisipasi yang lebih aktif dalam proses pembelajaran, serta meningkatnya perhatian dan motivasi siswa terhadap materi yang disampaikan. Berdasarkan analisis data yang komprehensif, penelitian Wahyuni (2011) menyimpulkan bahwa penerapan metode storytelling secara efektif mampu meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V SD No. 118 Inpres Matajang.
Meskipun penelitian Wahyuni (2011) menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) yang berfokus pada perbaikan praktik pembelajaran di kelas secara siklus, penelitian yang akan penulis lakukan di SD S 117 Islam Terpadu Adnani Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026 mengadopsi pendekatan penelitian kuantitatif eksperimental non-PTK. Perbedaan metodologis ini memiliki tujuan untuk menguji secara lebih terstruktur dan terkontrol adanya pengaruh kausal dari penerapan metode storytelling terhadap keterampilan berbicara peserta didik. Perbedaan pendekatan ini menjadi penting untuk memberikan variasi perspektif dan memperkaya pemahaman kita tentang efektivitas storytelling dalam konteks yang berbeda di sekolah dasar. Penelitian eksperimental memungkinkan untuk mengukur dampak intervensi (storytelling) secara lebih terukur dibandingkan dengan kondisi kontrol, sehingga dapat memberikan bukti yang kuat mengenai efektivitas metode tersebut.
Kedua, penelitian lain yang relevan dilakukan oleh Siti Hamidah (2013) dengan judul “Penerapan Metode Storytelling untuk Meningkatkan Kemampuan Menyimak dan Berbicara pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar”. Temuan dari penelitian ini juga mengindikasikan adanya peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa pada setiap siklus implementasi metode storytelling, baik dalam aspek keterampilan menyimak maupun berbicara. Persamaan mendasar antara penelitian Siti Hamidah dan penelitian yang penulis rancang adalah keduanya sama-sama menerapkan metode storytelling sebagai upaya untuk mengembangkan kemampuan berbicara siswa di tingkat sekolah dasar. Namun, terdapat perbedaan dalam fokus penelitian. Penelitian Siti Hamidah memiliki cakupan yang lebih luas dengan meneliti dampak storytelling terhadap dua aspek keterampilan berbahasa, yaitu menyimak dan berbicara, sedangkan penelitian yang penulis usulkan secara spesifik memfokuskan diri pada peningkatan keterampilan berbicara saja. Pembatasan fokus ini memungkinkan penelitian penulis untuk melakukan analisis yang lebih mendalam dan spesifik terhadap dampak storytelling pada kemampuan berbicara siswa.
Sejauh penelusuran literatur akademik dan penelitian-penelitian terkait yang telah dipublikasikan, belum ditemukan adanya penelitian yang secara spesifik dan komprehensif membahas tentang "Upaya Peningkatan Keterampilan Berbicara melalui Metode Storytelling dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Siswa Kelas V SD S 117 Islam Terpadu Adnani Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026". Fakta ini semakin memperkuat urgensi dan signifikansi penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini menjadi penting untuk dilaksanakan guna mengisi kekosongan penelitian yang ada dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai efektivitas metode storytelling dalam meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik dalam konteks geografis dan demografis yang spesifik, yaitu di SD S 117 Islam Terpadu Adnani Kabupaten Mandailing Natal.
Lebih lanjut, untuk memperkuat landasan teoretis penelitian ini, penting untuk memahami definisi dan hakikat keterampilan berbicara. Menurut Tarigan (2008:19), berbicara didefinisikan sebagai “suatu kemampuan menyampaikan pesan secara lisan kepada orang lain, baik berupa informasi, gagasan, maupun perasaan”. Definisi ini menekankan bahwa keterampilan berbicara bukan hanya sekadar aktivitas verbal atau kemampuan mengucapkan kata-kata, tetapi juga melibatkan kemampuan kognitif dalam berpikir dan menyusun pesan yang akan disampaikan, serta aspek psikologis dalam membangun keberanian dan rasa percaya diri untuk berbicara di hadapan orang lain atau audiens.
Dalam konteks ini, metode storytelling dipandang sebagai pendekatan yang sangat relevan dan mampu memenuhi berbagai kebutuhan dalam pengembangan keterampilan berbicara siswa. Wright (1995:6) menyatakan bahwa "storytelling provides a natural context for oral language development, encouraging students to use language creatively and communicatively." Pernyataan ini menyoroti bagaimana bercerita menciptakan konteks yang alami dan otentik bagi perkembangan bahasa lisan, mendorong siswa untuk menggunakan bahasa secara kreatif dan komunikatif, bukan hanya sebagai alat transfer informasi, tetapi juga sebagai sarana ekspresi diri dan interaksi sosial yang bermakna. 
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